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Abstract : One thing that can be improved its implementation in
Linear Algebra is Invers Matrix. Two Matrix is invers if two square
matrix have same order, matrix A and B that fulfill the characteristic
AB=BA=I, matrix B iscalled multiplication invers from matrix A and
it is notated with A-1, just the opposite, matrix  A is called
multiplication invers from B that is notated with B-1. This research
purpose is to know employing invers matrix in making secret message
by using matrix adjoin to determine invers from a matrix and
employing softwareMicrosoft Visual Basic 6.0 in making message.
The steps of employing matrix invers in making secret message are:
(1) determining transformation matrix P,(2) secret message is notated
in matrix, (3) multiplying matrix P and Q with the result PQ, (4)
matrix is changed into text message with modulus operation (5) to
know sense of the message, the receiver multiplies P-1and matrix PQ
with the result the same initial code. When the initial code is same it
means that the sense of the message is known by the receiver. The
conclusion of the research are; (1) matrix invers by using matrix
adjoin is easier than using other method because mathematics
operation in involving simple operations, in despite of carefulness is
needed. (2) employing invers matrix in making secret message is more
efficient  by using softwareMicrosoft Visual Basic 6.0.
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I. PENDAHULUAN

ljabar linier adalah bagian matematika yang mempelajari sistem

persamaan linier dan solusinya, vektor, maupun transformasi linier.

Suatu hal yang sangat penting dalam aljabar linier khususnya

matriks.Salah satu hal yang dapat dikembangan implementasinya dari matriks

misalnya mencari invers dan penerapan invers matriks tersebut dalam kehidupan

sehari-hari.Dua matriks persegi berordo sama, matriks A dan B yang memenuhi

sifat AB=BA=I, dikatakan dua matriks yang saling invers. matriks B disebut

A
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invers perkalian dari matriks A dan dinotasikan dengan . Sebaliknya, matriks A

disebut invers perkalian dari matriks B dinotasikan dengan

(Sriyanto,Supatmon, C, 2008:179). Salah satu metode yang digunakan untuk

mencari invers dari suatu matriks yaitu dengan menggunakan matriks adjoin yang

merupakan matriks transpos dari mariks kofaktor yang elemen-elemennya

merupakan nilai determinan dengan baris ke-I dan kolom ke-j dihilangkan.
Dalam paper ini, invers dari suatu matriks digunakan dalam pembentukan

pesan rahasia, dimana pesan rahasia yang dikirimkan ke orang lain berupa
abjad/huruf, tanpa spasi, tanpa tanda baca dan simbol-simbol lainnya. Pesan
rahasia tersebut diubah dalam bentuk matriks, sehingga peranan invers dalam hal
ini sangat penting karena digunakan untuk mengetahui pesan yang dimaksud oleh
pengirim pesan.Penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan invers
matriks yaitu membahas tentang penentuan invers matriks dengan metode
dekomposisi adomian(Kurniati, E.2010) yang bertujuan untuk mencari invers
suatu matriks dengan menggunakan sistem iterasi. Penelitian lain yaitu
(Adriansyah, S. 2013) yang membahas tentang pemanfaatan invers matriks
tergeneralisasi dalam penyandian dan penerjemahan pesan dengan menggunakan
bahasa pemrograman pascal. Pada penelitian ini, penulis mengkombinasikan
kedua rujukan ini dalam menentukan invers matriks menggunakan adjoin dan
menggunakan invers matriks tersebut dalam masalah pembentukan pesan rahasia
dengan software visual basic 6.0.

II. KAJIAN PUSTAKA

A. Matriks

Matriks adalah himpunan skalar yang disusun secara empat persegi panjang
menurut baris dan kolom. Skalar-skalar tersebut disebut dengan elemen matriks.
Untuk batasnya, biasanya digunakan: ( ), [ ], atau || ||. (Sutojo, T,dkk, 2010:80)

(1)

Susunan (1) disebut sebuah matriks kali (ditulis ) karena memiliki
baris dan kolom. (Setiadji, 2008: 59)

B. Determinan

Determinan adalah nilai skalar yang terkandung dari suatu matriks persegi
yang ditulis dengan simboldet (A) atau . Jika nilai determinan itu nol, matriks
persegi tersebut singular, artinya tidak memiliki invers. Jika nilai determinan



Syafruddin Side & Syahrana, Aplikasi Invers Matriks dalam Pembentukan Pesan Rahasia_ 29

suatu matriks tidak nol, berarti matriks A tersebut nonsingular, yaitu matriks
tersebut, yaitu matriks tersebut mempunyai invers. (Tung, Y.K, 2008:166)

C. Invers Matriks

Dua matriks persegi berordo sama, matriksAdan B yang memenuhi sifat
AB=BA=I, dikatakan dua matriks yang saling invers. matriks B disebut invers
perkalian dari matriks A dan dinotasikan dengan . Sebaliknya, matriksA
disebut invers perkalian dari matriks B dinotasikan dengan . (Sriyanto,
Supatmon, C, 2008:179). Sebelum menentukan invers matriks, terlebih dahulu
perlu dipahami mengenai cara menentukan adjoin dari suatu matriks yaitu:

1. Adjoin matriks 2 x 2
Untuk menentukan adjoin dari matriks yang memiliki ordo dapat

dilakukan dengan menukar elemen pada diagonal utama, sedangkan diagonal
lainnya dikalikan dengan (-1). (Afriyanti, D,Gustanti, D, 2008:86-87)

2. Adjoin matriks 3 x 3
Adjoin merupakan transpose dari matriks kofaktor. Untuk menentukan adjoin dari

matriks ordo tidak sama seperti matriks ordo . Terlebih dahulu harus

ditentukan minor dan kofaktornya. Minor adalah determinan yang diperoleh dari suatu

matriks setelah menghilangkan baris dan kolom yang mengandung elemen yang

ditanyakan.

Definisi 2.1. Minor dari matriks adalah dan kofaktornya adalah
. Di sini adalah matriks A dengan elemen-elemen baris ke-i

dan elemen-elemen kolom ke-j dibuang. (Sutojo,dkk, 2010:130)

D. Operasi Modulus

Operasi modulus adalah sebuah operasi yang menghasilkan sisa pembagian
dari suatu bilangan terhadap bilangan lainnya. Operasi ini umumnya
dilambangkan dengan simbol mod atau modulo. Misalkan dua bilangan a dan b,
amodulob (disingkat a mod b) adalah bilangan bulat sisa pembagian a oleh b.
Operasi modulus tersebut digunakan untuk menerjemahkan pesan yang akan
dikirimkan ke si penerima agar angka-angka yang dihasilkan berada dalam ruang
lingkup aturan pengkodean pesan yang telah disepakati antara si penerima dan si
pengirim pesan.
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III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Pendalaman
konsep suatu dalil dengan mengumpulkan literatur-literatur yang berhubungan
dengan konsep tersebut dengan menggunakan jenis penelitian dasar/murni.

A. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan pada paper ini fokus pada kasus matriks berorde dalam

pembentukan pesan rahasia yaitu:

Bila ada sebuah matriks . untuk

menentukan invers dari matriks tersebut, disajikan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan minor dari matriks A yang merupakan nilai determinan dari
baris ke-i dan kolom ke-j dihilangkan. Jika baris ke-1 dan kolom ke-1 dari
matriks tersebut dihilangkan, maka akan diperoleh matriks baru berordo

selanjutnya, jika baris ke-1 dan kolom ke-1 dari matriks baru tersebut
dihilangkan, maka akan diperoleh matriks berordo kemudian, jika
baris ke-1 dan kolom ke-1 dari matriks berordo tersebut dihilangkan,
maka akan diperoleh matriks berordo dan minor dari matriks A
tersebut dilambangkan dengan .

a. Minor dari yaitu

Untuk menentukan , maka
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Dengan cara yang sama diperoleh , , , ,
,..., , ,..., , dan ,..., ,

2. Menentukan kofaktor matriks A yang entri-entrinya merupakan hasil
perkalian elemen minor dengan

Kofaktor matriks A (4.6)

Determinan matriks A dengan entri-entri baris ke-1 dan entri-entri kolom
ke-1 dihilangkan

Determinan matriks A dengan entri-entri baris ke-1 dan entri-entri kolom
ke-2 dihilangkan, dan seterusnya hingga
Determinan matriks A dengan entri-entri baris ke-5 dan entri-entri kolom
ke-5 dihilangkan

3. Menentukan matriks adjoin A. Jika kofaktor dari matriks A ditransposkan,
maka diperoleh matriks baru yang disebut sebagai adjoin A dan ditulis
sebagai berikut:

(4.7)

4. Menentukan invers matriks A dengan rumus

Langkah-langkah di atas digunakan untuk menentukan invers matriks yang
akan diterapkan dalam masalah pengiriman pesan rahasia pada matriks .
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B. Aplikasi Matriks untuk Pengiriman Pesan Rahasia

Misalkan kata JURUSANMATEMATIKAFMIPAUNM akan dikirimkan ke
orang lain, maka langkah-langkah yang disajikan adalah:
1. Diberikan matriks transformasi sebut

2. Kata tersebut dinotasikan dalam bentuk matriks sebut

3. Mengalikan matriks dan Q sehingga diperoleh matriks baru

Berdasarkan (2.2) diperoleh

4. Berdasarkan aturan pengkodean, maka pesan yang dikirimkan ke penerima
yaitu QOUCWOQLLGUOATEUKMVCSHKDR

5. Untuk mengetahui isi pesan tersebut, si penerima harus mengalikan
dengan sehingga diperoleh kode awal yang sama yang artinya pesan
terpecahkan.

=
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Selanjutnya, adjoin dari matriks terlebih dahulu ditentukan minor dan
kofaktor dari dengan cara berikut:

Minor dari yaitu

Untukmenentukan , dapatdilakukansepanjangbarispertama

=39

Dengan cara yang sama diperoleh , , ,

, , , , , ,

, , , ,

, , , , ,

, , , , .

Berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh dari sampai , diperoleh matriks

kofaktor . Adjoin diperoleh dengan

menukar baris menjadi kolom sehingga baris pada matriks kofaktor akan menjadi
kolom pada matriks adjoin sehingga diperoleh matriks adjoin sebagai berikut:

. Sehingga invers dari matriks
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Untuk memecahkan pesan rahasia yang dikirimkan si pengirim, maka
dikalikan dengan sehingga diperoleh :

Hasil yang diperoleh sama dengan kode awal artinya pesan terpecahkan.

C. Penerapan Invers Matriks dalam Pembentukan Pesan Rahasia dengan

Visual Basic

Visual basic 6.0lebih efisien digunakan dalam masalah pembentukan
pesan rahasia yang melibatkan invers matriks. Adapun tampilan awal dari form
visual basic 6.0 sebelum proses pengiriman pesan rahasia dilakukan yaitu pada
gambar 1 berikut:
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Gambar1:formawal invers matriksdalampembentukanpesanrahasia

Pada gambar 1 di atas, matrikstransformasi ditentukan terlebih dahulu
untuk selanjutnya dicari inversnya dengan menggunakan adjoin. Masukkan pesan
asli yang akan dikirimkan ke orang lain pada textbox “PESAN ASLI”
sepertipadagambar 2 berikut:

Gambar 2:Form input pesanteksasli

Pesan teks asli yang dimasukkan dalam textbox “PESAN ASLI” berupa
huruf capital tanpa tanda baca, tanpa spasi ataupun simbol-simbol lainnya.
Maksimal huruf dalam pesan asliyaitu 100 huruf, jikahuruf yang
dimasukkan maka akanmunculpesanperingatansepertigambar 3 berikut:
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Gambar 3: Form jika huruf yang diinput

Setelah pesan teks asli di input, klik “BUAT ENTRI MATRIKS DAN
PESAN RAHASIA” maka entri-entri dari matris akan terisi huruf sesuai
dengan aturan pengkodean pesan yang telah dibuat sebelumnya, begitupun dengan
matriks . Pada frame“MATRIKS KODE”berisi kode-kode yang akan
disesuaikan dengan huruf-huruf yang akan dikirimkan kepada si penerima pesan
dan pada textbox “PESAN RAHASIA”muncul huruf-huruf yang akan
dikirimkan ke si penerima seperti pada gambar4 berikut:

Gambar 4: Formbuatentrimatriksdanpesanrahasia
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Setelah pesan rahasia pada textbox muncul, klik “KIRIM PESAN”, maka
pesan tersebut akan dikirim ke si penerima. Pada form penerima terdapat frame
“INVERS MATRIKS ”, “PESAN RAHASIA” dan “MATRIKS ”.
Padaframe “MATRIKS ” berisi textbox-textbox yang masih kosong
begitupun pada textbox“PESAN ASLI” seperti pada gambar 5 berikut:

Gambar 5: Form penerima pesan

Untuk mengetahui isi dari pesan tersebut, maka invers matriks dikalikan
dengan matriks , atau klik command button“BUAT ENTRI MATRIKS DAN
PESAN ASLI, maka textbox-textbox pada frame MATRIKS ”akan terisi kode
yang sama dengan kode awal dan pada textbox“PESAN ASLI” akan muncul
pesan yang sebenarnya lalu klik“SELESAI” seperti pada gambar6 berikut:

Gambar 6: Form buat entrimatriks dan pesan asli
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KESIMPULAN

Penyelesaian invers matriks dengan menggunakan adjoin lebih mudah sebab
operasi matriks yang terkait didalamnya melibatkan operasi-operasi matriks
sederhana seperti penjumlahan matriks, perkalian dengan skalar, maupun operasi
matriks lainnya. Adapun penggunaan invers matriks dalam pembentukan pesan
rahasia lebih efisien jika menggunakan software visual basic 6.0.
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